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Pertama kali marilah kita memanjatkan syukur Alhamdulillaah
atas segala limpahan rahmat dan karunia dari Allaah, sehingga pada
kesempatan ini kita dapat hadir pada acara pengukuhan guru besar
dalam keadaan sehat wal afiat.

Selanjutnya Sholawat dan Salam kami curahkan kepada
junjungan Nabi besar Muahmmad S.A.W, yang telah memberikan
petunjuk bagi Kita.

Hadirin yang kami muliakan,

Hari ini, Kamis 27 Juli 2023 merupakan hari ke-20 saya pulang
menunaikan ibadah haji. Oleh karena itu, pada kesempatan yang
sangat baik ini kami awali dengan memanjatkan doad “Semoga Allah
berkenan memberikan kesehatan, kesejahteraan dan kelapangan
rejeki, serta ketentraman hidup pada kita semua yang hadir di tempat
ini, di ruang ini ...aamiin...aamiin, aamiin ... YRA. Pada
kesempatan yang singkat ini, perkenankan saya menyampaikan
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pidato pengukuhan dengan Judul : “MATEMATIKA FUZZY”,
MENJAWAB FENOMENA SOSIAL DAN TEKNOLOGI.

Hadirin yang kami muliakan,

Pendahuluan

Sudah mejadi pendapat dan kesimpulan masyarakat umum
bahwa matematika itu adalah ilmu tentang angka, ilmu tentang
berhitung, penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian,
ilmu tentang rumus-rumus.

Jawaban soal Matematika itu adalah jawaban yang unige atau
tunggal, tidak ada jawaban benar lebih dari sebuah, yang benar hanya
satu jawaban.

2+3 jawabanya pasti 5, jika tidak 5 maka salah. Tidak ada
jawaban benar lain kecuali 5.

4x3 jawabanya pasti 12, jika tidak 12 maka salah. Tidak ada
alternatif jawaban benar lain kecuali 12.

Sehingga masyarakat umumpun mengatakan bahwa matematika
itu adalah ilmu pasti, karena jawabannya pasti ada dan jawabannya
pasti sebuah. Nilai sebuah jawaban soal Matematika bersifat
dikotomis, hanya mungkin ”Benar” atau “Salah”.

Dalam konteks di atas dan pada sebagian konteks yang lain
maka pendapat umum itu tidak salah. Namun dalam banyak konteks
dan dalam perkembangan terkini, pendapat umum itu tidak
sepenuhnya benar dan bahkan tidak benar.

Pembelajaran Matematika sudah berkembang pesat, mind set
guru sudah jauh bergeser. Guru tidak hanya memperhatikan output
atau jawaban akhir siswa, tapi sudah memperhatikan proses berfikir
siswa. Guru matematika saat ini tidak berhenti pada mempertanyakan
soal yang jawabannya homogen, tapi lebih jauh mereka
mengkonstruksi soal yang jawabannya divergen. Guru tidak berhenti
pada pertanyaan  berapa 6+9?, berapa 5x8?, yang jawabannya
tunggal, tetapi dikembangkan pada pertanyaaan-pertanyaan seperti :
“sebutkan dua bilangan jika dijumlahkan hasilnya 15?77, “sebutkan
dua bilangan jika dikalikan hasilnya 40?”. Tentu pertanyaan ini
jawaban benarnya tidak hanya sebuah.
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Hadirin yang kami muliakan,

Pandangan umum tentang Matematika sebagaimana kami
utarakan di atas, semakin tidak relevan disaat ini. Bahkan setidaknya
saat berkembangnya pengertian konsep himpunan yang baru, yang
disebut dengan himpunan fuzzy sebagai perluasan pengertian
himpunan Klasik.

Pada tahun 1965, di saat negara Kita disibukkan dengan
pertumpahan G30-SPKI, di belahan bumi yang lain Lotfi A. Zadeh
(nama lengkapnya Lotfi Aliasker Zadeh), ilmuwan kelahiran Baku,
Azerbaijan, bagian dari Uni Soviet saat itu mempublikasikan artikel
berjududl “Fuzzy Sets” di jurnal “Information and Control”. Ide baru
ini menjadi dasar perkembangan teori himpunan yang baru dalam
Matematika. la mendefinisikan  himpunan Fuzzy yang sangat
berbeda dengan definisi himpunan yang telah ada (atau definisi
himpunan Klasik).

Gambar 1. Lotfi Zadeh

Himpunan Klasik

Saat di SMP, guru Matematika kita menyampaikan pengertian
himpunan sebagai kumpulan benda atau objek yang terdefinisi
dengan jelas. “Terdefinisi dengan jelas” maknanya jika kita
menunjuk atau menyebut suatu benda atau objek, maka dapat
ditentukan atau dipastikan secara “mutlak” apakah benda atau objek
itu masuk dalam kumpulan itu atau tidak.

“Kumpulan hewan berkaki empat” merupakan contoh
himpunan, karena jika kita menunjuk suatu benda, maka dapat
dipastikan secara mutlak apakah benda itu masuk dalam kumpulan
itu atau tidak. Contoh: ayam tidak masuk dalam kumpulan itu, karena
ayam berkaki dua, Ular tidak masuk dalam kumpulan itu, karena ular
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tidak berkaki, kambing masuk dalam kumpulan itu, karena
mempunyai empat kaki.

Setiap Kita menunjuk benda, maka dapat dipastikan benda itu
masuk dalam kumpulan itu atau tidak.

Sekarang kita perhatikan kumpulan yang lain, yaitu “kumpulan
bunga yang harum”. Seseorang bisa mengatakan bahwa bunga
mawar itu harum, tapi orang yang lain boleh jadi mengatakan tidak
harum. Begitupun, seseorang bisa mengatakan bahwa bunga kamboja
itu tidak harum, tapi orang yang lain justru mengatakan bunga
kamboja itu harum. Jika kita menunjuk atau menyebut suatu bunga,
maka sebagian orang bisa mengatakan bunga itu harum tapi sebagian
yang lain mengatakan bunga itu tidak harum. Itu artinya bahwa tidak
dapat ditentukan secara mutlak apakah bunga yang kita sebut masuk
dalam “kumpulan bunga yang harum” atau tidak.

Begitupun, kumpulan orang-orang kaya bukanlah suatu
himpunan. Jika kita menyebut seseorang, maka orang yang satu
dengan yang lain bisa mengatakan hal yang berbeda, yang satu
mengatakan kaya sedang yang lain mengatakan tidak kaya.

Itulah konsep Himpunan Kklasik. Jika ada suatu himpunan,
kemudian kita sebut suatu objek, maka hanya ada satu pilihan yang
mungkin dari dua pilihan, objek itu masuk dalam kumpulan atau
objek itu tidak masuk dalam kumpulan itu Itulah yang disebut dengan
sifat dikotomis, hanya memenuhi satu dari dua kemungkinan yang
ada.

Objek yang masuk dalam kumpulan yang merupakan himpunan
disebut anggota himupan itu dan yang tidak masuk disebut dengan
bukan anggota, yang secara simbolik dinotasikan berturut-turut
dengan € dan & . Jadi, dalam konsep himpunan klasik, suatu objek
itu menjadi anggota atau bukan anggota suatu himpunan..

Banyak konteks dan fenomena di dunia ini yang bersifat
dikotomis, misalnya : (1) seseorang itu hidup atau mati, tidak ada
manusia yang statusnya setengah hidup, hampir hidup, dsb; (2) Jenis
kelamin manusia itu pria atau wanita. Tidak ada yang jenis
kelaminnya hampir laki-laki, tidak ada yang pria sekaligus wanita.

Namun demikian, nampaknya lebih banyak lagi konteks dan
fenomena di alam ini yang tidak dikotomis. Misalnya (1) Sinar
matahari yang kita terima bukan hanya terang dan gelap saja, tapi
mungkin juga terjadi redup; (2) Cuaca yang Kita rasakan bukanlah
hanya panas atau dingin saja, tapi juga hangat; (3) Fenomena sosial
juga banyak menyajikan hal yang tidak dikotomis. Kita tidak dapat
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menilai sesorang dengan kategore baik atau buruk. Tidak ada
manusia yang seluruh aspek kehidupannya baik semua dan tidak ada
manusia yang seluruh aspek kehidupannya buruk semua. Sebaik
apapun manusia pasti ada keburukannya dan seburuk-buruk manusia
pasti mempunyai sisi kebaikan.

Hadirin yang kami muliakan,

Himpunan Fuzzy

Pengertian himpunan fuzzy yang dirumuskan oleh Lotfi Zadeh
pada tahun 1965 dalam artikelnya yang berjudul “Fuzzy Sets”
sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas mampu menjelaskan
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sosial kita.

Kumpulan bunga yang harum bukanlah merupakan himpunan
dalam konsep himpunan klasik, namun pada kenyataannya Kkita
sering membicarakan tentang hal itu. Nyatanya kalua kita disuruh
memimih bunga yang harum dari yang disediakan, kita semua dapat
memilihnya. Demikian juga, kumpulan orang-orang kaya juga bukan
himpunana dalam pengertian himpunan Kklasisk. Namun pada
kenyataannya kita semua juga dapat menyebutkan jika diminta nama
tetangga kita yang kaya.

Kumpulan artis yang cantik, bukanlah himpunan dalam konsep
himpunan klasik. Pada kenyataannya Kita dapat menyebutkan dengan
lancar siapa artis-artis yang cantik.

Dengan demikian, ada konteks dan fenomena riil di kehidupan
kita yang belum mampu dijelaskan dengan konsep himpunan klasik.

Konsep himpunan fuzzy yang dikemukakan oleh Lotfi A. Zadeh
mampu menjawab fenomena tersebut. Fuzzy dalam Bahasa melayu
diterjemahkan menjadi “kabur”. Kabur bukan berarti lari dari suatu
tempat atau kondisi, tapi kabur dengan arti samar, tidak jelas. Pada
himpunan fuzzy, kategore objek tidak hanya sebagai anggota atau
bukan anggota. Semua objek menjadi anggota suatu himpunan fuzzy,
namun dengan dengan derajad atau kadar keanggotaan tertentu.
Derajad keanggotaan pada himpunan fuzzy dinyatakan dalam angka
0 sampai 1 atau juga boleh dalam persen (0% sampai 100%). Jika
derajad keanggotaan bernilai 0, dalam himpunan klasik objek itu
artinya bukan anggota himpunan.

Himpunan fuzzy dinyatakan sebagai pasangan terurut dari objek
dan derajad keanggotaannya. Secara matematis dinyatakan dengan
definisi berikut ini.
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Definisi: Misalkan X = {x;, x, x3, ..., x,, } adalah himpunan semesta
pembicaraan, himpunan fuzzy B di X didefinisikan sebagai, B =
{(x, ug(x)): x € X}. Fungsi ug disebut fungsi keanggotaan dan nilai
ug (x) pada interval tutup [0, 1] dan menyatakan derajad keanggotaan
x di B. Berikut adalah contoh himpunan fuzzy.Contoh: Misalkan
suatu pengembang perumahan menyediakan rumah dengan berbagai
tipe. Banyak kamar yang tersedia adalah 2 sampai 6 kamar. Misalkan
X adalah himpunan yang menyatakan banyaknya kamar, maka
X =1{2,3,4,5,6}. Misalkan B adalah himpunan fuzzy di X, yaitu
himpunan fuzzy rumah yang nyaman untuk keluarga dengan banyak
anggota keluarga 4 orang. Himpunan fuzzy B dapat dinyatakan
sebagai, B = {(2,0.5),(3,0.8), (4, 1),(5,0.9),(6,0.7)}. Himpunan itu
menunjukkan bahwa rumah dengan 4 kamar merupakan rumah yang
paling nyaman untuk keluarga dengan banyak anggota keluarga 4
orang. Rumah dengan 2 kamar merupakan rumah yang paling tidak
nyaman untuk keluarga dengan banyak anggota keluarga 4, karena
nilai keanggotaannya paling kecil, yaitu 0,2. Pemberian nilai
keanggotaan ini adalah bersifat subjektif. Orang yang satu dengan
yang lain bisa berbeda-beda dalam memberika nilai keanggotaan.
Orang lain boleh memberikan nilai keanggotaan rumah 5 kamar lebih
nyaman dibandingkan dengan 4 kamar dengan alasan agar
mempunyai kamar cadangan jika ada tamu. Orang yang lain pula
dapat memberikan nilai keanggotaan rumah 5 kamar lebih rendah
dibandingakan rumah 4 kamar dengan alasan 2 anaknya masih kecil
dan tidak perlu kamar sendiri-sendiri. Tambahan kamar akan
menambah beban untuk untuk membersihkan.

Walaupun pemberian nilai keanggotaan adalah subjektif, tetapi
argumentatif dan rasional.

Contoh lain adalah, Jika X = {merah, biru, kuning, hijau, putih}.

Kita dapat membuat himpunan fuzzy B, himpuanan warna yang
cerah,

B = {(merah, 0.3), (biru, 0.2), (kuning, 0.6), (hijau, 0.6), {putih, 1)}.

Jadi, konsep himpunan fuzzy tidak mengkategorekan suatu
objek secara dikotomis, anggota atau bukan anggota, tetapi semua
objek akan menjadi anggota dengan derajad keanggotaan masing-
masing. Seperti contoh di atas, kumpulan warna yang cerah bukanlah
suatu himpunan dalam konsep himpunan klasik, namun kita dapat
membuat himpunan fuzzy warna yang cerah. Pada contoh di atas,
warna merah  mempunyai derajad keanggotaan 0,3 sedangkan
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kuning 0,6. Itu artinya warna kuning lebih cerah dibandingkan warna
merah.

Sekali lagi, pemberian nilai keanggotaan adalah bersifat
subjektif. Orang lain bisa memberikan nilai keanggotaan yang
berbeda dengan kita. Namun demikian, walau subjektif, tetapi harus
argumentatif dan rasional. Kita tidak mungkin memberikan nilai
keanggotaan merah menyamai bahkan lebih besar dari nilai
keanggotaan putih, karena realitanya warna putih itu lebih cerah dari
warna merah.

Banyak hal dalam di kehidupan kita ini memrlukan dan
melibatkan unsur subjektifitas kita. Contoh kecil, kita sebagai kepala
keluarga dapat menilai anak dan dapat membandingkan satu dengan
yang lain. Kita mempunyai penilaian pada setiap dalam setiap aspek.
Untuk aspek kedisiplinan, si A lebih disiplin dari si B, Dalam hal
komunikasi si C lemah, dsh. Kita memiliki penilaian itu walaupun
kita tidak pernah mengisi form penilaia, dan kita tidak pernah
membuah rubric penilaian.

Hadirin yang kami muliakan,

Menjadi bahan pertimbangan bagi kita dalam dunia pendidikan
ini: apakah kita harus tetap bertahan pada sistem penilaian yang
bersifat objektif dan prosedural? Objektif dalam arti nilai harus
berdasar laporan dan rekap penilaian sesuai rubrik telah disusun dan
dilakukan di waktu yang ditentukan.

Bukankah menilai siswa itu terkait dengan menilai proses dari
setiap waktu, motivasi, daya juang siswa? dan itu semua penilaiannya
lebih bersifat subjektif yang argumentatif dan rasional. Penilaian
yang subjektif ini seringkali dilakukan dikalangan pesantren. Para
kiyai melakukan penilaian ini karena beliau tahu secara utuh pribadi
santrinya. Tanpa melakukan penilaian yang prosedural, sang Kiyai
dapat memilih siapa diantara banyak santrinya yang dipercaya
mendampingi atau menggantikan beliau pada even tertentu.

Lain halnya dengan di lembaga pendidikan formal umumnya.
Guru harus siap dengan portofolio, rubrik penilaian dan sejenisnya
sebagai dokumen, yang disiapkan untuk mempertanggung jawabkan
niali yang telah diberikan kepada siswanya. Nilai yang diberikan
guru bersifat prosedural: berdasarkan aturan, kaidah, rumus dan bukti
yang otentik dan pada umumnya bersifat bukti fisik, berkas,
dokumen dan sejenisnya.
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Namun, penilaian yang subjektif ini akan mendapat banyak
tantangan di lembaga pendidikan formal pada umumnya. Di
pesantren, orang tua memasrahkan anaknya dengan seribu keyakinan
bahwa para kiyai akan mendidik anak dengan penuh perhatian, penuh
kasih sayang dan penuh tanggung jawab, Tindakan yang dilakukan
oleh kiyai pada putra putrinya akan selalu bahkan secara utuh
diterima oleh para wali santri walaupun itu berupa hukuman, Para
wali santri tidak akan mempertanyakan rubrik penilaian mana yang
dipakai sehingga anak saya dapat hukuman dsb. Wali santri meyakini
bahwa hukumanpun adalah salah satu dari wujud dari kiyai untuk
mendidik anaknya. Wali santri yakin bahwa sang kiyai melakukan itu
siap mempertanggungjawabkan tidak hanya pada wali santri, tetapi
juga pada yang maha kuasa.

Hadirin yang kami muliakan,

Kita kembali ke konsep himpunan fuzzy.

Selanjutnya dikembangkan konsep relasi dan operasi pada himpunan
fuzzy sebagai berikut.

Definisi: Misalkan B dan C adalah himpunan fuzzy di X.

1. B c ( jika dan hanya jika pg(x) < uc(x), vx € X. Jika B c C, dapat juga
kita katakan C o B.

B = C jikadan hanya jika ug(x) = uc(x), vx € X.

BN C ={{x,upnc(x)): x € X}, dengan pgnc(x) = min{ug(x), pc(x)}-
B U C = {{x, ugyc(x)): x € X}, dengan pgyc(x) = max{ug(x), pc(x)}-
B¢ = {{x,1 — ug(x)):x € X}.

oo

Himpunan Fuzzy Intuisionistik

Setelah Lotfi Zadeh memperkenalkan konsep himpunan fuzzy
pada tahun 1965, kemudian pada tahun 1986 konsep himpunan fuzzy
diperluas oleh Atanassov menjadi himpunan fuzzy intuisionistk.
Definisi formal himpunan fuzzy intuisionistik disajikan berikut ini.

Definisi: Misalkan X = {x;,x,,..,x,} adalah himpunan semesta
pembicaraan, Himpunan fuzzy intuisionistik F di X didefinisikan sebagai,
F = {{x,up(x),vp(x)):x € X}. Nilai ppg(x) dan vg(x) berturut-turut
menyatakan derajad keanggotaan dan derajad ketidakanggotaan x di F dan
keduanya nilainya pada interval tutup [0,1], serta 0 < up(x) + vp(x) < 1.
Nilai 7mp(x) =1 —pup(x) —vp(x) disebut derajad “keragu-raguan”
keanggotaan x € X ke himpunan F.
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Berikut contoh himpunan fuzzy intuisionistik.

B ={(a,0.2,0.7), (b,0.5,0.4), (c,0.7,0.2), (d, 0.5,0.5)},

C ={(a,0.5,0.4),(b,0.7,0.3), (¢, 0.2,0.6), (d,0.5,0.4)}, dan
D ={(a,0.4,0.4), (b,0.6,0.3), (c, 0.8,0.1), (d,0.7,0.2)}.

Jika pada himpunan fuzzy suatu objek diberi derajad
keanggotaannya, maka dalam himpunan fuzzy intuisionistik, suatu
objek disamping deberi derajad keanggoataan juga diberi derajat
ketakanggotaan.

Kumpulan orang-orang jujur, menurut teori klasik bukanlah
himpunan. Tapi kita dapat membuat himpunan fuzzy orang-orang
jujur dengan memberikan derajad keanggotaannya. Misal untuk si A
kita beri derajad keanggotaannya 0,8 sedangkan si B 0,4. Itu artinya
bahwa si A lebih jujur dari si B. Maka himpunan fuzzy itu bisa
ditulis
F ={(4,0.8),(B,0.4),...}. Dengan himpunan fuzzy intuisionistik,
kita juga bisa melengkapi dengan derajad ketakanggotaan. Misal
untuk A derajad keanggotaannya 0,8 dan derajad ketakanggotaannya
0,1 sementara B derajad keanggotaannya 0,4 dan derajad
ketakanggotaaannya 0,5. Maka himpunan fuzzy intuisionistiknya
1={(4,0.8,0.1),(B,0.4,0.5),...}.

Aplikasi Konsep Fuzzy

Banyak aplikasi konsep fuzzy yang telah ditulis banyak peneliti
di berbagai jurnal. Salah satu aplikasi konsep fuzzy dengan
menggunakan konsep jarak dan ukuran similaritas pada himpunan
fuzzy. Suatu fungsi merupakan fungsi jarak jika memenuhi 4 syarat
berikut:
Jika A, B dan C adalah Himpunan fuzzy intuisionistik di X, maka fungsi D
akan menjadi fungsi jarak jika memenuhi syarat:
(1)0<DM4,B) <1
(2) D(A,B) = 0 jikadan hanya jika A = B.
(3) D(A,B) =D(B,4)
(4)JikanAcBcC,makaD(A4,B) < D(A,C),dan D(B,C) < D(A4,0C).
Ukuran semilaritas merupakan komplementer dari ukuran jarak.
Fungsi S merupakan ukuran similaritas pada himpunan fuzzy intuisionistik
jika memenuhi
1H0<SAAB) <1
(2) S(4,B) = 1 jika dan hanya jika A = B.
(3) S(4,B) = S(B,4)
(4) JikaA c B c €, maka S(4,B) = S(4,C), dan S(B,C) = S(4, C).
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Telah banyak ukuran semilaritas pada himpunan fuzzy atau
fuzzy intuisionistik yang telah dikonstruksi peneliti. Beberapa
diataranya adalah dikembangkan oleh Chen, Hong dan Kim, Li dan
Xu, Li, Dengfeng dan Chuntian, Mitchel, Liang dan Shi, Ye, Boran
dan Akay.

Ukuran semilaritas selanjutnya yang berbeda dengan ukuran di
atas telah dikontruksi oleh Yafie Song dkk. Ukuran semilaritas dari
Yafie Song telah menunjukan hasil secara numerik lebih baik
dibandingkan yang lain.

Konsep fuzzy berkembang juga pada logika Matematika. Saat
ini sudah berkembang logika fuzzy yang aplikasinya juga sudah
banyak ditulis di banyak artikel jurnal.

Banyak penelitian tentang aplikasi konsep fuzzy dilakukan,
Beberapa diantaranya adalah: Muthukumar meneliti tentang
semilaritas himpunan fuzzy intuisionistik dan aplikasinya dalam
diagnosa medis; Cagman dan meneliti tentang aplikasi matriks lunak
dalam pengambilan keputusan; Yang meneliti tentang aplikasi
matriks lunak; Rajarajeswari Sarala, dan Gandhimati meneliti
tentang aplikasi Intuitionistic fuzzy soft matrix theory dalam
diagnose medis; dan banyak yang lainnya.

Juga banyak penelitian dilakukan ahli tentang Covid-19 dengan
menggunakan berbagai metode, salah satunya menggunakan metode
TOPSIS atau fuzzy TOPSIS. Pada penelitian - penelitian
sebelumnya, metode fuzzy topsis intuisonistik diperkenalkan oleh
Boran, Rouyendegh Tlig dan Rebai.

Aplikasi konsep fuzzy (logika fuzzy) dalam perkembangan
teknologi misalnya dalam pembuatan alat penghisap debu. Penghisap
debu yang biasa kekuatan hisapan diatur secara manual dan kekuatan
hisapnya sama untuk semua permukaaan. Hal ini tentu tidak efektif
dan tidak efisien. Penghisap debu saat ini tersedia yang otomatis.
Dengan menggunakan logika fuzzy, otomatisasi hisapan dengan
memperhatikan permukaan objek dan banyaknya debu.

Mesin cuci saat ini tidak hanya ada pilihan hidup atau mati, tapi
sistem pengoperasiannya dilakukan dengan system komputer.
Dengan menggunakan inferensi logika fuzzy, maka lama pencucian
secara otomatis akan ditentukan berdasarkan kunatitas kotoran yang
ada pada pakaian.Demikianlah peran konsep fuzzy telah banyak
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digunakan dalam berbagai bidang, baik sosial maupun dalam
perkembangan teknologi.

Hadirin yang kami muliakan,

Penutup

Di akhir waktu yang sangat singkat ini, perkenankan saya

mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada:

1. Rektor Unesa dan segenap Wakil Rektor, yang telah memotivasi,
memberikan semangat, memfasilitasi dan khususnhya Pak Rektor
yang telah mendampingi saya pada saat audiensi dengan Tim
penilai PAK pusat.

2. Saya juga menyampaikan banyak terima kasih kepada Dekan
FMIPA beserta jajarannya yang telah memmbantu dalam proses
pengajuan Guru besar ini.

3. Senat Fakultas MIPA yang telah membahas usulan Guru besar
saya

4. Senat Universitas, yang telah memproses pengurusan Guru Besar
saya serta memberikan rekomendasi untuk diproses lebih lanjut

5. Bagian kepegawaian, baik di tingkat fakultas maupun di tingkat
Universitas yang sangat membantu saya dalam proses melengkapi
data atau dokumen yang diperlukan serta penginputan data pada
sistem yang prosesnya cukup lama karena usulan saya sudah
ditolak pusat tiga kali.

6. Para guru saya mulai guru SD dan Ustadz dan Ustadzah Madrasah
Ibtidaiyah saya di Pulau Bawean sampai guru SMA yang telah
mendidik saya dengan baik.

7. Para dosen saya saat S1, S2 dan S3

8. Para kolega saya, dosen senior di Jurusan matematika Unesa dan
teman dosen lainnya yang selalu menjadi teman diskusi saya

9. Terimakasih dan rasa sayang, saya sampaikan kepada Istri saya
(Nikma Ulfiana) dan ketiga anak saya (Zaty, Zalfa, dan Adzkia)
yang selalu setia hidup bersama dalam suka dan duka.

10.Tujuh saudara saya yang selalu saling mendoakan, saling
membantu, dan saling meberi semangat.

11.Kedua orang tua saya yang telah tiada, yang telah mendidik saya
tanpa henti dan tanpa batasan waktu. Beliau telah mencurahkan
dan mengorbankan apa yang beliau miliki demi anaknya tanpa
memperhitungkan berapa besarnya dan tanpa berharap imbalan
dan balasan dari anaknya.
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12.Semua pihak yang telah membantu saya dalam pencapaian ini,
yang saya tidak dapat sebut satu persatu.

Hadirin yang kami muliakan,

Saya berdoa semoga ilmu yang saya miliki ini maslahat untuk
saya, keluarga saya, Unesa, bangsa dan negara. Saya berdoa semoga
saya dijauhkan dari sifat sombong dan congkak karena pencapaian
ini bukanlah mutlak pencapaian saya pribadi. Sangat mungkin saya
mencapai guru besar ini berkat doa fakir miskin, anak jalanan, yang
pernah saya “lempari” dengan uang receh kemudian dia menerima
dengan ridha dan mendoakan saya agar saya menjadi orang yang
sukses.

Mungkin saya mencapai guru besar ini berkat doa dari orang
orang atau kolega yang pernah membantu saya dan kurang saya
hargai jasa jasanya tetapi mereka sabar bangun malam dan
menyelipkan diantara doanya agar saya mendapatkan petunjuk untuk
menjadi orang yang lebih baik.Sangat mungkin saya mencapai guru
besar ini berkat doa dari anak-anak dan istri saya yang pernah atau
sering dikecewakan dengan contoh yang tidak baik dan mereka tiada
henti mendoakan saya agar menjadi orang yang Isukses. .

Mungkin saya mencapai guru besar ini berkat doa para
mahasiswa saya yang kecewa dengan kinerja dan kualitas khidmat
saya sebagai dosen, dan mereka selalau mengharap dengan doanya
agar saya ditambah ilmunya dan menjadi dosen yang baik. Mungkin
saya mencapai guru besar ini berkat doa para guru guru kami, ustadz-
ustadzah kami, para dosen kami agar ia mempunyai murid yang
baik, berilmu, sebagai tanda kemuliaan dan keikhlasan mereka
semua.

Dan yang pasti adalah berkat kedua orang tua kami yang
sepanjang hidupnya mendoakan anak-anaknya agar menjadi anak
yang berilmu, walau sampai akhir hayatnya tidak bisa menghadiri
acara ini. Sejatinya, pencapaian guru besar ini bukanlah puncak dari
kepandaian saya, tapi karena Allaah titipkan sebagian ilmunya
kepada saya untuk menunjukkan betapa maha tahunya Dia, dan ilmu
yang dititipkan ke saya itu tidak lebih banyak dari air yang menempel
di sebuah jari jika jari itu cicelupkan di samudera yang sangat luas.

Wassalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh
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